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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan bagian dari civitas akademika yang berperan 

untuk mengembangkan diri, sebab itu sudah sepantasnya sebagai mahasiswa 

perlu memiliki cara pandang yang baik, jiwa, kepribadian serta mental yang 

sehat dan kuat menghadapi masalah apapun. 

Menjadi mahasiswa tidak hanya sebatas kuliah saja, namun ada 

kegiatan lain yang harus diikuti sebagai salah satu bentuk pegembangan dan 

mengeksplorasi diri menjadi lebih berkembang. Salah satunya yaitu mengikuti 

kegiatan organisasi yang ada dikampus baik itu tingkat jurusan, fakultas dan 

universitas seperti himpunan dan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). UKM 

merupakan tempat menyalurkan kemampuan mahasiswa, baik itu bidang 

penalaran, bidang kajian, maupun bidang minat dan bakat. Semua mahasiswa 

bebas memilih untuk ikut serta dalam UKM yang ada dikampus. Salah satu 

keuntungan mengikuti UKM ialah mahasiswa bisa berprestasi seperti menjadi 

atlet bagi UKM Olahraga. 

Menjadi mahasiswa berarti perlu melakukan adaptasi dalam berbagai 

hal, namun pada kenyataanya tidak semua mahasiswa itu mampu 

menyesuaikan diri dengan lancar dan mulus dalam menjalani problematika 

kehidupannya. Perubahan lingkungan akademis kampus, selain dapat 

menimbulkan dampak yang positif juga dapat menimbulkan dampak negatif. 

Dampak positif dengan menjadi mahasiswa adalah menjadi lebih dewasa dan 

akan mendapatkan lebih banyak ilmu pengetahuan. Sedangkan dampak negatif 

yang timbul adalah problematika mahasiswa yang sering kali memberikan 

dampak psikologis yang memberatkan bagi seseorang seperti stres. 

Stres bisa disebabkan karena ketatnya persaingan dalam mencapai 

prestasi, tekanan untuk terus meningkatkan prestasi akademik atau pun 

prestasi non-akademik yang tinggi, banyaknya tugas perkuliahan, ujian-ujian, 

nilai yang kurang memuaskan, penyesuaian diri, kesulitan dalam pengaturan 

keuangan, dan bagi atlet mahasiswa sering terkendala bentroknya perkuliahan 
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dengan jadwal latihan UKM dan juga bentroknya perkuliahan dengan kejuaran 

pertandingan.  

Tuntutan kehidupan baik dari dalam maupun luar kampus menuntut 

atlet mahasiswa untuk dapat menghadapi masalah yang muncul dihadapannya 

dengan lebih dewasa, bertanggung jawab, tangguh dan kuat. Tekanan untuk 

meraih prestasi setinggi-tingginya, menjadi juara diberbagai pertandingan, 

membawa piala kemenagan, menyelesaikan studi lulus tepat waktu, persiapan 

menyusun skripsi, persiapan untuk mendapatkan kesempatan pekerjaan atau 

karier setelah lulus, tuntutan orang tua dan universitas yang terlalu tinggi bagi 

mahasiswa, bahkan stress bisa muncul dari kekhawatiran serta pikiran negatif 

pada dirinya. 

“Stres mempersiapkan skripsi menyebabkan seorang mahasiswa 

menghabisi nyawanya sendiri, kasus lain yang sama terjadi pada mahasiswa 

lain yang bunuh diri karena stres mahasiswa tersebut tewas setelah terjatuh 

dari area parkir dilantai 12”, Ikhwan (2008) dalam Suhayat (2011: 2). 

Peristiwa lain “penembakan masal oleh seorang mahasiswa asal Korea Selatan 

di kampus Virginia Tech-Blacksburg Virginia, USA, menewaskan 33 

mahasiswa pada 17 April 2007 disebabkan mahasiswa tersebut stres”, 

Muniarti (2008) dalam Suhayat (2011: 3). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan Irma, Daud dan 

Khumas (2005) dalam Ismanda (2013: 1) mengenai stres akademik pada 102 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang ada di Makasar diketahui 

bahwa terdapat 18% mahasiswa mengalami stres akademik yang rendah, 69% 

tingkat stres akademik yang sedang, dan 15% mengalami tingkat stres 

akademik yang tinggi. 

(Richard S. Lazarus) dalam Manktelow (2008: 14) berpendapat “Stres 

adalah suatu kondisi atau perasaan yang dialami ketika seseorang menganggap 

bahwa “tuntutan-tuntutan melebihi sumber daya sosial dan personal yang 

mampu dikerahkan seseorang”. Sedangkan stres menurut Lazarus dan 

Folkman dalam Khoeriniawan (2009: 16) “stres merupakan hubungan antara 

individu dengan lingkungan yang oleh individu dinilai membebani atau 

melebihi kekuatannya dan mengancam kesehatannya”. 
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Kondisi stres yang rata-rata dialami mahasiswa UPI (Universitas 

Pendidikan Indonesia) khususnya atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI 

(Persatuan Catur Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia) salah satunya 

adalah akumulasi dari tugas-tugas perkuliahan yang menumpuk ditambah 

kegiatan latihan dan kejuaraan catur, pikiran menjadi terbebani karena 

mahasiswa harus membagi waktunya antara perkuliahan dengan latihan demi 

meningkatkan kemampuan bermain catur dan pencapaian prestasi. Yang 

tentunya stres dapat membuat performa atlet catur mahasiswa PERCAMA 

UPI tidak maksimal dalam pencapaian prestasi. 

Sumber stres yang potensial memicu timbulnya stres yang 

berhubungan dengan peristiwa akademis (Academic Stress) dan psikologis, 

dalam tingkat keparahan tinggi dapat menekan tingkat ketahanan tubuh, 

bahkan tragisnya lagi bisa sampai pada tindakan brutal (anarkis) atau nekat 

bunuh diri. Keadaan ini berpotensi menurunkan prestasi mahasiswa baik 

dalam bidang akademik maupun non akademik. Hal ini perlu dikurangi oleh 

sesuatu hal yang dapat membantu untuk masalah stres mahasiswa. Perlu 

adanya kegiatan yang dapat mengurangi stres pada mahasiswa. 

Suatu pernyataan Daniel M. Landers dalam Suhayat (2011: 4), 

profesor ilmu kesehatan fisik dan olahraga dari Universitas Arizona 

mengatakan:  

Cukup dengan menggerakan tubuh selama 10 menit setiap hari 

kesehatan mental kita akan meningkat cepat, selain untuk daya 

pikir akan bertambah jernih dan yang menggembirakan dapat 

mengurangi ketegangan alias stres serta membuat menjadi riang 

selalu. 

Menurut Krippendorf dalam Ismanda (2013: 2), “kegiatan rekreasi 

merupakan salah satu kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia”. 

Kegiatan tersebut diawali dengan mengadakan perjalanan ke suatu tempat. 

Secara psikologis banyak orang dilapangan yang merasa jenuh dengan adanya 

beberapa kesibukan dan masalah, sehingga mereka membutuhkan istirahat 

dari bekerja, tidur dengan nyaman, bersantai sehabis latihan, keseimbangan 

antara pengeluaran dan pendapatan, mempunyai teman bekerja yang baik, 

kebutuhan untuk hidup bebas dan merasa aman dari resiko buruk.  
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Pendapat lain, menurut Davis dalam Risantoro (2007: 12) “stres dapat 

menyebabkan ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan 

kondisi fisik/fisiologis seseorang”. Stres dalam tingkatan tertentu merupakan 

hasil stimulasi yang baik bagi seseorang untuk berkembang (Eustress), 

namun jika tingkatan stres sangat tinggi dan seseorang tidak mampu 

menghadapinya maka stres menjadi awal malapetaka (Distress).  

Melihat dari beberapa pernyataan diatas maka rekreasi dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sebagai pengisi waktu 

luang, untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan, 

kepuasan, penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan 

fisiologis maupun psikologis. 

Dalam wikipedia kata rekreasi berasal dari bahasa Yunani yaitu, 

“recreare” yang berarti diperkenankan. Dalam bahasa inggris rekreasi 

berasal dari kata “to create” yang berarti membentuk atau menciptakan. 

Sedangkan sinonim kata rekreasi adalah “recreation” yang berarti 

menyegarkan atau membangun. Gold dalam Ismanda (2013: 3) oleh karena 

itu rekreasi dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memperoleh kesegaran. 

Rekreasi merupakan apa yang terjadi yang berhubungan dengan kepuasan diri 

dari sebuah pengalaman. 

Selanjutnya, menurut Douglass dalam Butar-butar (2011: 3), “rekreasi 

adalah kegiatan yang menyenangkan dan konstruktif serta menambah 

pengetahuan dan pengalaman mental dari sumber daya dalam ruang dan 

waktu yang luang”. Dilihat dari sudut aktivitas kegiatan rekreasi dilakukan, 

terdapat rekreasi aktif dan rekreasi pasif. Contoh aktivitas rekreasi pasif 

seperti menonton film, membaca, mendengarkan musik, sedangkan contoh 

rekreasi aktif seperti jogging, hiking, fun bike, outbond dan sebagainya. 

Menurut wing haryono dalam buku “Pariwisata Rekreasi Dan 

Entertaiment” dikutip dalam Tahir (2005: 42) mengatakan bahwa “rekreasi 

merupakan salah satu kebutuhan fundamental manusia, melalui rekreasi orang 

dapat menjumpai, mengalami, dan menikmati kebahagian hidup”. Rekreasi 

dapat dinikmati, menyenangkan, dan bisa pula tanpa membutuhkan biaya. 

Rekreasi dapat memulihkan konidisi tubuh dan pikiran, serta mengembalikan 
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kesegaran. Oleh karena itu rekreasi dapat dipilih bagi atlet catur mahasiswa 

PERCAMA UPI untuk menanggulangi/ menurunkan tingkat stres. 

Dalam permainannya, catur mengandalkan analisa dan ketajaman otak 

pemain, disertai keterampilan strategi, serta konsentrasi yang sangat tinggi. 

Utama (2012: 5) mengemukakan bahwa: 

Prestasi olahraga catur dipengaruhi oleh beberapa factor antara 

lain: psikologis, fisik, latihan, dan kematangan bertanding. 

Faktor psikologis pegang peranan dalam hal: kecerdasan, 

ketenangan, mental, motivasi, perhatian, minat, konsentrasi, 

emosi, keberanian, kecemasan, stres. Sedangkan factor fisik 

antara lain dalam hal: kesehatan, kebugaran jasmani, daya tahan, 

kecepatan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa seorang atlet 

catur mahasiswa harus menjaga keadaan psikologisnya, seperti kecerdasan, 

ketenangan mental, motivasi, emosi, kecemasan, stres dan konsentrasi. 

Kondisi psikologis tersebut harus terus terjaga dengan baik, jangan sampai 

terganggu dengan gejala psikologis lainnya seperti gejala stres. Sebab stres 

dapat mempengaruhi atlet catur seperti sulitnya berkosentrasi, menjaga emosi 

dan dapat menimbulkan kecemasan yang berlebihan. Sehingga para atlet 

catur diperlukan aktivitas rekreasi yang dapat mengurangi dan menurunkan 

tingkat stres pada atlet catur mahasiswa. 

Rekreasi diluar ruangan termasuk didalamnya rekreasi alam yang 

sifatnya aktif (outbond, hiking, arung jeram). Wisata alam adalah perwujudan 

ciptaan manusia, tatahidup seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi (Anonymous, 

1986). Rekreasi menuntut pilihan berbagai aktivitas oleh individu atau 

kelompok, untuk melakukan aktivitas rekreasi aktif dan aktvitas rekreasi pasif 

(Gold, 1980). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Hubungan Aktivitas Rekreasi Aktif dan Aktivitas Rekreasi 

Pasif Terhadap Penurunan Tingkat Stres pada Atlet Catur Mahasiswa 

PERCAMA UPI”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan. Untuk mencapai pretasi yang maksimal 

bukanlah pekerjaan yang ringan, bukan tetapi tidak dapat diraih. Dasar 

kualitas latihan merupakan penentu prestasi atlet catur mahasiswa PERCAMA 

UPI, prestasi atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Salah satunya ialah stres, stres merupakan gangguan psikologis yang 

dipengaruhi oleh berbagai sumber, seperti menumpuknya tugas kuliah, jadwal 

latihan yang padat ketika musim kejuaraan dan bentroknya antara jadwal 

perkuliahan dan kejuaraan. Sehingga atlet catur mahasiswa dihadapkan pada 

dua pilihan yang berat  karena harus memilih satu diantranya yang dapat 

mengakibat atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI stres.  

Dampak gangguan psikologis (stres) tersebut sangat berpengaruh 

terhadap performa dan prestasi atlet catur mahasiswa, sehingga untuk 

mengatasi stres tersebut atlet catur mahasiswa harus dapat memahami, 

mencegah, mengurangi atau menanggulagi dampak dari stres dengan berbagai 

upaya/ kegiatan seperti kegiatan aktivitas rekreasi aktif ataupun aktivitas 

rekreasi pasif (cooping stres). Utama (2012:5) mengemukakan bahwa prestasi 

catur dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu: 1) faktor psikologis, 2) faktor 

fisik, 3) faktor latihan, dan 4) faktor kematangan bertanding. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan diatas maka, 

perlunya melakukan penelitian hubungan aktivitas rekreasi aktif dan aktivitas 

rekreasi pasif terhadap penurunan tingkat stres atlet catur mahasiswa 

PERCAMA UPI.  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah 

penelitian yang diajukan dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas rekreasi 

aktif dalam menurunkan tingkat stres pada atlet catur mahasiswa 

PERCAMA UPI? 

2) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas rekreasi 

pasif dalam menurunkan tingkat stres pada atlet catur mahasiswa 

PERCAMA UPI? 

3) Apakah terdapat perbedaan antara aktivitas rekreasi aktif dan aktivitas 

rekreasi pasif terhadap penurunan tingkat stres pada atlet catur 

mahasiswa PERCAMA UPI? 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah penulis merumuskan masalah penelitian, selanjutnya 

menentukan yang ingin dicapai pada penelitian, yaitu:  

1) Untuk mengetahui hubungan aktivitas rekreasi aktif dalam 

menurunkan tingkat stres pada atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI. 

2) Untuk mengetahui hubungan aktivitas rekreasi pasif dalam 

menurunkan tingkat stres pada atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI. 

3) Untuk mengetahui perbedaan antara aktivitas rekreasi aktif dan pasif 

dalam menurunkan tingkat stres pada atlet catur mahasiswa 

PERCAMA UPI. 

  



8 
 

 
Insan Salman Mutaqin, 2014 
HUBUNGA AKTIVITAS REKREASI AKTIF DAN AKTIVITAS REKREASI PASIF TERHADAP PENURUNAN 
TINGKAT STRES ATLET CATUR MAHASISWA PERCAMA UPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini dapat 

memberikan yang terbaik secara teoritis dan secara praktek, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu 

keolahragaan khususnya mengenai permasalahan penurunan tingkat stres 

pada atlet catur Mahasiswa, sehingga hasil ini dapat memberikan 

wawasan, pengetahuan dan masukan bagi penulis untuk mengembangkan 

ilmu keolahragaan. 

2. Secara praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi solusi 

terhadap penurunan tingkat stres atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI. 

Sehingga para atlet catur mahasiswa dapat mengendalikan dan mencegah 

stres yang datang dengan melakukan aktivitas rekreasi, baik itu aktvitas 

rekreasi aktif ataupun aktivitas rekreasi pasif. Dan diharapkan dengan 

melakukan aktvitas rekreasi dapat mengurangi dan menanggulangi stres 

serta dapat menunjang performa atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI. 

F. Batasan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan dalam melakukan 

penelitian terdapat dua variable. 

1) Variable Independen (bebas) adalah Aktivitas Rekreasi Aktif dan Aktivitas 

Rekreasi Pasif. Bentuk rekreasi aktif, langsung dengan obyek rekreasi, 

seperti mendaki gunung, bertamasya ditepi pantai atau bermain tenis. 

Sedangkan bentuk rekreasi pasif tidak langsung dengan obyek rekreasi, 

seperti menonton televisi, membaca dan pertunjukan. 
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2) Variable dependen (terikat) adalah tingkat stres atlet catur PERCAMA 

UPI (UKM CATUR PERCAMA UPI) yang terdiri dari aspek fisiologis, 

aspek kognitif, aspek emosional dan aspek perilaku sosial. 

3) Populasi dalam penelitian ini atlet catur mahasiswa PERCAMA UPI yang 

berjumlah 15 orang. Sampel yang dijadikan objek penelitian adalah atlet 

catur mahasiswa PERCAMA UPI dengan total keseluruhan 15 responden. 

Karena penulis menggunakan teknik Total sampling dalam menentukan 

sampel penelitian.  

4) Lokasi penelitian Sekretariat UKM CATUR PERCAMA UPI gedung 

Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM) Kav. 50  

5) Instrumen yang digunakan adaptasi kuisioner tingkat stres mahasiswa 

yang disusun oleh Sarafino dikutip tesis Kholidah (2009: 17) dalam 

Suhayat (2011: 42), serta aktivitas rekreasi (waktu luang) yang diadaptasi 

dari Beard and Ragheb’s (1983), yang dikutip oleh tesis Jennifer Cambell 

(2007: 52) dalam Ismanda (2013: 27). 

 


